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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan mengenai pembiayaan BBA 

pengaruhnya terhadap peningkatan pendapatan BMT-UGT Sidogiri Capem 

Sidodadi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada pengujian secara parsial (uji t) ini digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh antara pembiayaan BBA terhadap peningkatan 

pendapatan. Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa pembiayaan BBA 

memiliki t tabel pada alpha (5%) (df/PR=47/0,05) sebesar 1,67793 lebih kecil 

dari t hitung. Hal ini berarti pembiayaan BBA berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan pada BMT-UGT Sidogiri Capem Sidodadi 

Surabaya. 

 Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

 signifikan antara pembiayaan BBA terhadap peningkatan pendapatan BMT-

 UGT Sidogiri adalah terbukti. 

2. Pada uji hipotesis menunjukkan diterimanya H1 yang berarti terdapat 

hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Pembiayaan BBA mampu 

memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 70% terhadap peningkatan 
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pendapatan pada BMT-UGT Sidogiri Capem Sidodadi Surabaya sisanya 30% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, penulis dapat mengajukan saran yang mungkin berguna bagi 

masing-masing pihak sebagai berikut : 

1. Bagi BMT Sidogiri Capem Sidodadi khususnya, dan bagi pelaku industry 

lembaga keuangan syariah pada umumnya agar bekerja benar-benar dapat 

memajukan perekonomian umat melalui pembiayaan yang diberikan yang 

dapat menguntungkan baik bagi pihak BMT itu sendiri maupun bagi 

anggota, dengan cara meningkatkan kualitas pembiayaan. 

2. Agar pendapatan yang diterima BMT-UGT Sidogiri Capem Sidodadi dapat 

meningkat, perlu adanya alokasi dana untuk pembiayaan yang sesuai dengan 

kebijaksanaan pembiayaan atau pemberian pinjaman yang tepat kepada 

anggota. 

3. BMT-UGT Sidogiri Capem Sidodadi telah menunjukkan kinerja yang cukup 

baik dilihat dari pendapatan yang diterimanya dari pembiayaan BBA, akan 

tetapi hal ini dapat dikembangkan agar mencapai angka mayoritas. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melanjutkan penelitian ini lebih baik 

lagi dengan cara meneliti lebih rinci faktor-faktor kualitatifseperti factor apa 

saja yang menyebabkan kontribusi produk pembiayaan BBA terhadap 
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peningkatan pendapatan BMT atau bagaimana produk pembiayaan BBA ini 

dapat memberikan lebih banyak keuntungan baik bagi pihak BMT, anggota, 

maupun terhadap perekonomian Negara pada umumnya.  


